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ABSTRAK

Motivasi dalam setiap orang berbeda-beda. Motivasi berbeda untuk setiap
siswa terlihat pada ketercapaian dalam proses dan tujuan belajarnya. Motivasi dalam
setiap siswa berbeda-beda disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya yaitu cita-
cita. Hipotesis awal dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan motivasi belajar
siswa SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School dengan SD Negeri 29 Banda
Aceh. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi perbedaan motivasi belajar
pada dua sekolah yang telah disebutkan sebelumnya. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan komparatif sebagai jenis penelitian. Adapun populasinya yaitu peserta
didik SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School dan SD Negeri 29 Banda Aceh,
sedangkan sampel penelitiannya yaitu siswa kelas V pada kedua sekolah tersebut.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, Kemudian hasilnya diuraikan
menggunakan hipotesis dengan aplikasi software SPSS 22. Berdasarkan jawaban
kuesioner, maka hasil yang diperoleh yaitu tingkat motivasi belajar siswa SD Teuku
Nyak Arif Fatih Bilingual School memiliki rata-rata 123, dan SD Negeri 29 Banda
Aceh memiliki rata-rata 119, dengan rentang untuk masing-masing sekolah sama
yaitu 0-150. Studi yang telah dilakukan ini membuktikan bahwa motivasi belajar
siswa SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School dengan SD Negeri 29 Banda Aceh
tidak ada perbedaan, hal ini terbukti dengan uji hipotesis yaitu nilai signifikansi > o =
0,05 (0,072 > 0,05). Dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa kesimpulan awal
yang menyatakan tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa SD Teuku Nyak Arif
Fatih Bilingual School dengan SD Negeri 29 Banda Aceh (Ho) diterima.

Kata Kunci: Motivasi, Belajar

PENDAHULUAN

Keinginan yang membuat seseorang untuk melakukan perubahan sikap yang
hendak dicapai sesuai tujuannya disebut motivasi. Motivasi dilibatkan pada semua

kegiatan, termasuk dalam proses belajar mengajar. Peran motivasi dalam
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pembelajaran yaitu motivasi dapat dijadikan sebagai semangat dalam diri setiap
siswa untuk belajar, mempertegas tujuan belajar, selain itu juga dapat menentukan
keuletan dalam belajar. Dengan adanya motivasi ada pada diri siswa dapat membuat
tujuan belajar akan tercapai dengan baik.

Namun, motivasi setiap siswa itu tentunya tidak sama. Sebagian siswa
bermotivasi tinggi dan sebagian lainnya bermotivasi rendah. Perbedaan motivasi
pada setiap siswa inilah yang mengakibatkan tercapainya suatu pembelajaran. Siswa
yang mempunyai motivasi cenderung akan lebih cepat mencapai tujuan belajar.
Disisi lain, siswa yang tidak mempunyai motivasi akan sulit mencapai tujuan dalam
pembelajarannya.

Hal ini tentunya sangat terlihat jelas, terlebih antara satu sekolah dengan
sekolah lainnya. Keadaan tersebut juga berlaku pada siswa SD Teuku Nyak Arif
Fatih Bilingual School dan siswa SD Negeri 29 Banda Aceh. Hasil survey awal,
perbandingan yang terlihat antara kedua sekolah tersebut yaitu bahasa yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada saat proses belajar mengajar, SD Teuku Nyak
Arif Fatih Bilingual School menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia,
sedangkan SD Negeri 29 Banda Aceh menggunakan bahasa Indonesia.

SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School juga sering mengikuti berbagai
lomba dan olimpiade hingga ajang Internasional, hal ini tentunya sangat didukung
oleh motivasi yang ada dalam diri siswa. Selain itu, SD Fatih Bilingual School juga
pernah mendapatkan penemuan baru di bidang Science dan Matematika. SD Negeri
29 Banda Aceh juga mengikuti berbagai lomba, namun hanya di tingkat kotamadya
dan provinsi.

Menurut Reid (2009:23), salah satu yang memotivasi siswa belajar yaitu
lingkungan. Lingkungan dalam hal ini juga termasuk orang tua dan keluarga.
Perbedaan lain yang terlihat yaitu pada pendidikan orang tua siswa. Sebagian besar
orang tua siswa SD Fatih Bilingual School berpendidikan tinggi dan biasanya mereka
yang berpendidikan tinggi menganggap bahwa belajar dan pendidikan itu lebih
penting dibandingkan hal lainnya. Sedangkan orang tua siswa SD Negeri 29 Banda
Aceh berpendidikan biasa saja dan tidak terlalu mengedepankan pendidikan. Dalam

kegiatan belajar mengajar, motivasi memegang peranan penting.
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Sesuai dengan latar belakang yanng telah diuraikan pada halaman
sebelumnya, yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai motivasi belajar
siswa kedua sekolah. Maka, penelitian ini diberikan judul ‘“Perbandingan Motivasi
Belajar Siswa SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School dengan SD Negeri 29
Banda Aceh”.

Adapun rumusan masalahnya adalah apakah ada perbandingan motivasi
belajar secara signifikan pada siswa SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School
dengan SD Negeri 29 Banda Aceh?

Penelitian ini bermanfaat untuk memotivasi guru untuk membuat kegiatan
belajar mengajar yang menumbuhkan semangat belajar pada diri siswa. Selain itu,
sebagai gambaran tentang hal-hal yang tidak disenangi oleh siswa yang dapat
menghambat motivasi belajar siswa, sehingga hal-hal yang kurang memotivasi siswa

dalam belajar dapat dihilangkan atau diperkecil.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif dengan komparatif sebagai jenis penelitiannya. Teknik pengambilan
sampel dalam penilitian ini yaitu area sampling (cluster sampling). Pemilihan kelas
secara cluster sampling ini atas pertimbangan karena populasi dalam penelitian ini
terbilang banyak pada 2 sekolah yang berjumlah 656 siswa, maka peneliti
mengambil kelas V pada masing-masing sekolah karena kelas V termasuk kelas
tinggi dan dapat dilihat tingkat motivasi nya dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Dari dari hasil kuesioner
merupakan data tentang motivasi belajar siswa pada kedua sekolah data penelitian.
Kemudian data yang diperoleh akan diolah dengan analisis data kuantitatif yaitu uji
hipotesis, adapun syarat sebelum diuji hipotesis yaitu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas terlebih dahulu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hipotesa awal dalam penelitian ini peneliti mengemukakan bahwa

terdapat perbedaan motivasi belajar siswa SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual
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School dengan siswa SD Negeri 29 Banda Aceh. Perbandingan kedua sekolah
tersebut terlihat dengan bahasa, perlombaan yang diikuti, dan pendidikan orang tua
siswa. Dari masalah yang ditemukan dapat dilihat bahwa SD Teuku Nyak Arif Fatih
Bilingual School lebih unggul tingkat motivasi dibandingkan dengan Sekolah Dasar
Negeri 29. Walaupun berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat motivasi pada SD
Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School dengan SD Negeri 29 Banda Aceh tidak
terdapat perbedaan yang siginifikan.

Teori Abraham Maslow yang membagi motivasi kedalam tujuh sub variabel
menjadi acuan peneliti dalam mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Kuesioner
motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari teori dari
Abraham Maslow. Hasil riset yang dilakukan oleh Hendrawan dan Mega Silvia Jelita
pada tahun 2015 memiliki hasil penelitian yang sama dengan penelitian ini. Hasil
penelitian Hendrawan menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa reguler
memiliki rata-rata 75,38 dan siswa Keluarga Menuju Sejahtera (KMS) dengan rata-
rata 75,38, maka ditarik kesimpulan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
motivasi belajar antara kedua kelompok siswa. Kemudian pada penelitian relevan
selanjutnya yang dilakukan oleh Mega Silvia Jelita, hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa tingkat motivasi belajar antara siswa yang dari Jawa sedikit lebih tinggi
dibandingkan siswa yang dari luar Jawa. Maka, hasil penelitiannya yaitu tidak ada
perbedaan motivasi antara dua kelompok siswa. Maka, hasil dari studi yang
dilakukan oleh Mega Silvia Jelita pun sama yaitu tidak terdapat perbedaan motivasi
belajar pada tingkat motivasi siswa SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School
dengan siswa SD Negeri 29 Banda Aceh.

Penyebaran kuesioner adalah cara untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini pada masing-masing kelas V kedua sekolah. Sebelum penelitian ini
dilakukan peneliti telah melakukan uji coba validitas dan reliabilitas pada kuesioner
motivasi belajar. Hasilnya yaitu dari 42 item, 12 item tidak valid dan 30 item lainnya
valid. Maka kuesiner dalam penelitian ini menggunakan 30 item pernyataan yang
valid. Hasil dari uji reliabilitas item pernyataan menunjukkan bahwa item-item

pernyataan dalam penelitian ini reliabel.
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Untuk melihat hasil penelitiannya, maka dilakukan uji hipotesis. Sebelum
uji hipotesis, terlebih dahula uji prasyarat hipotesis. Pengujian normalitas merupakan
uji prasyarat pertama. Uji normalitas pada SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual
School berdistribusi normal pada tabel 4.5, dengan nilai signifikan 0,200 > 0,05.
Kemudian pada SD Negeri 29 Banda Aceh juga berdistribusi normal dengan nilai
signifikan 0,159 > 0,05. Maka sebaran data dari kedua sekolah hasil penelitian
berdistribusi normal. Pengujian prasyarat kedua yaitu homogenitas pada kedua
sekolah yang bertujuan untuk mengetahui kedua varians sama atau tidak. Dari hasil
uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,072 > 0,05, artinya kedua
varians data kelompok homogen

Setelah uji prasyarat dilakukan, maka baru dilakakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Independent T-Test (uji t) yang artinya
kedua sampel kelompok penelitian tidak memiliki hubungan atau bebas. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikan pada uji t sebesar 0,072, kemudian
bila dibandingkan nilai signifikan dengan taraf kepercayaan 95% yaitu o = 0,05,
maka 0,072 > 0,05 artinya tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa SD Teuku
Nyak Arif Fatih Bilingual School dengan SD Negeri 29 Banda Aceh. Keduanya
memiliki rata-rata tingkat motivasi sama yang berada dalam kategori baik dengan
rata-rata SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School yaitu 123,16 dan SD Negeri 29
Banda Aceh 119,53. Perbedaan rata-rata kedua kelompok sampel penelitian

sebanyak 3,631 dan rentang untuk masing-masing sekolah sama yaitu 0-150.

SIMPULAN

Penelitian yang berjudul “Perbandingan Motivasi Belajar Siswa SD Teuku
Nyak Arif Fatih Bilingual School dan SD Negeri 29 Banda Aceh” dapat ditarik
kesimpulannya yaitu tidak terdapat perbedaan motivasi belajar pada kedua kelompok
data penelitian. Pada SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School memiliki rata-rata
123,16 dan SD Negeri 29 Banda Aceh yaitu 119,53, dengan perbedaan meannya 3,6
dan rentang dari 0-150 untuk masing-masing sekolah. Namun, terlihat perbedaan
yang nyata dan signifikan pada sub variabel harga diri aktualisasi diri, sedangkan

kelima kebutuhan lainnya tidak terdapat perbedaan. Walaupun pada setiap sub
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variabel, SD Teuku Nyak Arif Fatih Bilingual School lebih tinggi dibandingkan
dengan SD Negeri 29 Banda Aceh, namun kedua sekolah tersebut berada dalam

kategori sedang atau baik untuk motivasi belajarnya.
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